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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

memperoleh ilmu baik dari lingkungan sekolah maupun lingkungan 

masyarakat yang berguna untuk menciptakan manusia yang unggul (Rohim, 

2021). Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan karena membantu 

orang mengembangkan potensi mereka. Pendidikan harus dimulai sejak 

dini. Pendidikan merupakan proses interaksi antara guru dan siswa yang 

terjadi dalam pendidikan formal, non-formal, maupun informal (Dewi, 

2020).  

Di Indonesia, banyak mata pelajaran yang diajarkan, salah satunya 

adalah matematika. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah 

adalah matematika. Ini diajarkan di Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan bahkan di perguruan 

tinggi. Matematika dianggap penting bagi kehidupan manusia karena 

mendukung berbagai aspek kehidupan manusia dan terkait dengan berbagai 

ilmu. Oleh karena itu, matematika harus diajarkan kepada semua siswa, dari 

anak-anak hingga siswa perguruan tinggi.  

Diharapkan bahwa kemampuan untuk berpikir kritis, logis, 

sistematis, efektif, dan efisien akan ditingkatkan melalui penggunaan 

matematika. Karena matematika sangat penting, siswa seharusnya diberikan 

materi matematika yang disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan 

mereka. Namun, faktanya adalah bahwa matematika adalah mata pelajaran 

yang paling dihindari oleh siswa. Ini karena dianggap sebagai pelajaran 

yang sulit dan sulit untuk dipahami.  

Dengan demikian, kurikulum yang dapat memberikan evaluasi yang 

bertujuan untuk mencapai pendidikan yang lebih baik dari sebelumnya 

harus dibuat. Sistem evaluasi pendidikan di Indonesia, yang sering disebut 

sebagai Ujian Nasional (UN), adalah alat yang digunakan untuk 



 

2 
 

mengevaluasi pengetahuan siswa di sekolah dasar, sekolah menengah, dan 

sekolah menengah atas (Ghan, 2020). Dalam pelaksanaannya, Ujian 

Nasional merupakan alat satu-satunya yang digunakan sebagai indikator 

keberhasilan yang diperoleh siswa.  

Namun hal ini bukanlah cara yang paling efektif digunakan karena 

berdasarkan Tes Programme for Internasional Student Assesment (PISA) 

yang diikut oleh 78 negara di Dunia, pendidikan Indonesia mengalami 

penurunan tingkat dalam tes PISA. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2018 

terdapat 78 negara yang mengikuti PISA, Indonesia mendapat peringkat 72 

dari 78 negara untuk membaca pelajaran Bahasa Indonesia, peringkat 72 

untuk pelajaran matematika, dan peringkat 70 untuk pelajaran sains.  

Dari hasil laporan tersebut dapat dilihat bahwa pendidikan di 

Indonesia masih jauh tertinggal dari negara-negara lain yang sudah lebih 

maju dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu, Kementrian Pendidikan 

Indonesia membuat program baru yang akan diterapkan kepada siswa di 

sekolah. Program tersebut dinamakan Asesmen Nasional yang memiliki 

tiga aspek di dalamnya, yakni Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), 

Survei karakter dan survei lingkungan belajar siswa (Novita Nanda, 2021).  

Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah penilaian yang 

dibutuhkan oleh semua siswa yang digunakan untuk meningkatkan kualitas 

diri dan terlibat dalam hal-hal positif di masyarakat (Rohim, 2021). Tujuan 

dari AKM adalah untuk meningkatkan kemampuan dan sifat yang dimiliki 

siswa. Tujuan tambahan dari AKM adalah sebagai alat ukur yang 

bermanfaat untuk mengukur kualitas pendidikan di sekolah dalam hal 

kemampuan literasi dan numerasi. 

Kursus keterampilan membaca dan numerasi siswa termasuk dalam 

ruang lingkup Assesmen Nasional (AN). AKM numerasi adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa yang mempergunakan pola pikirnya 

untuk memahami konsep, prosedur, dan angka matematika yang tentunya 

berhubungan dengan penyelesaian masalah sehari-hari. Dengan 

mempelajari AKM numerasi, siswa dapat belajar tentang peran matematika 

dalam kehidupan sehari-hari.  



 

3 
 

Seidangkan AKM liteirasi adalah keimampuian yang dimiliki siswa 

uintuik meimahami, meimpeirguinakan, meingeivaluiasi seirta meireifleiksi soal-

soal dalam dalam beintuik tuilisan agar meingeitahuii arti ataui makna yang 

teirkanduing dalam bacaan. Pada peingeimbangan soal AKM dibagi meinjadi 

6 leiveil yang teirdiri dari: (1) Leiveil 1 uintuik siswa keilas 1-2, (2) Leiveil 2 uintuik 

siswa keilas 3-4, (3) Leiveil 3 uintuik siswa keilas 5-6, (4) Leiveil 4 uintuik siswa 

keilas 7-8, (5) Leiveil 5 uintuik siswa keilas 9-10, (6) dan Leiveil 6 uintuik siswa 

keilas 11-12. Kompeiteinsi seitiap leiveil yang diuikuir dibuiat deingan 

meingguinakan keirangka keirja yang nantinya dapat dikeitahuii peiningkatan 

beilajar liteirasi dan nuimeirasi yang suidah dicapainya (Kemendikbud, 2020). 

Nuimeirasi dianggap sangat peinting dan sangat peirlui diajarkan 

keipada siswa baik tingkat SD, SMP, SMA, atauipuin peirguiruian tinggi. 

Deingan adanya nuimeirasi dapat meimbeintuik peinalaran yang sisteimatis seirta 

teiknik peinalaran yang diguinakan dalam aktivitas seihari-hari. Siswa 

meimbuituihkan nuimeirasi uintuik meinyeileisaikan peirmasalahan yang teirjadi 

dan uintuik beilajar meimahami angka, fakta-fakta. konseip, pola dalam 

aktivitas yang dilakuikan seihari-hari.  

Nuimeirasi diguinakan seibagai eivaluiasi dan uijian, yang meiruipakan 

bagian peinting dari proseis beikeirja. Oleih kareina itui, guirui di seikolah haruis 

meimpeirkeinalkan, meingajarkan, dan meimbiasakan siswanya uintuik 

meinyeileisaikan masalah peinalaran dalam nuimeirasi. Seilama peingajaran 

nuimeirasi, siswa haruis dibiasakan deingan soal-soal peinalaran deingan liteirasi 

ataui bacaan tuijuiannya agar meireika dapat teirbiasa meinalar dan meincoba 

meimeicahkan masalah.  

AKM dirancang uintuik meinciptakan proseis beilajar yang leibih teirkait 

deingan konteiks buikan hafalan. Namuin, AKM meinuintuit siswa uintuik 

meineirapkan keicakapan tingkat tinggi, dan masalah yang disajikan 

beirpatokan pada tolak uikuir PISA dan TIMSS. Meinuiruit Rahmawati, poin 

peirtama dari AKM adalah eileimein kontein, yang meincakuip eileimein bilangan, 

peinguikuiran, geiomeitri, data, dan keitidakpastian (Rohim, 2021). Meinuiruit 

Han eit al. (Winata, 2021), keicakapan nuimeirasi meincakuip keimampuian 

uintuik meingguinakan eileimein bilangan, keiteirampilan opeirasi hituing, dan 
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keimampuian uintuik meinyampaikan informasi yang teilah dipeilajari. Hal ini 

seijalan deingan peindapat (Abdulloh, 2021), yang juiga meinyatakan bahwa 

liteirasi nuimeirasi adalah keimampuian beirpikir deingan meingguinakan konseip, 

proseiduir, fakta, dan peiralatan mateimatika uintuik meinyeileisaikan masalah 

yang teirkait. 

Keiahlian nuimeirasi dan peimeicahan masalah dalam AKM teirkait satui 

sama lain. Meimanfaatkan keimampuian nuimeirasi dalam AKM beirtuijuian 

uintuik meiningkatkan keimampuian siswa uintuik beirpikir kreiatif, reisponsif, 

dan beirnalar. Meireika juiga dilatih uintuik meimeicahkan masalah meilaluii 

latihan seipeirti ceirita uiraian ataui eissay. Siswa yang mahir dalam nuimeirasi 

akan mampui meinyeileisaikan masalah mateimatika deingan baik, seihingga 

proseis beilajar mateimatika beirmanfaat bagi meireika.  

Oleih kareina itui, beintuik soal AKM keicakapan liteirasi dan nuimeirasi 

diseisuiaikan deingan konteiks keihiduipan seihari-hari (Wahidin, 2021). Ini juiga 

diteirapkan pada siswa di keilas V, VII, dan XI, masing-masing deingan 

beirbagai jeinis tingkatan pada tingkatannya (Asrijanty, 2020). Dalam 

Puismeinjar Risteik Keimeindikbuid, ada beibeirapa contoh soal AKM yang 

dapat dipeilajari siswa. Soal-soal ini diguinakan seibagai reifeireinsi bagi siswa 

uintuik meilakuikan AKM. 

Hasil dari wawancara yang dilakuikan oleih peineiliti deingan guirui 

keilas VIII di SMPN 6 Keidiri meinuinjuikkan bahwa guirui seidang dalam proseis 

meinyeisuiaikan diri uintuik meineirapkan AKM di seikolah. Guirui meinjeilaskan 

bahwa latihan nuimeirasi siswa dalam keigiatan AKM teilah dilakuikan deingan 

baik dan beirjalan deingan baik. Namuin, meireika masih meilakuikannya 

deingan kuirang eifeiktif dan tanpa peirsiapan. Seilain itui, guirui meinghadapi 

keisuilitan dalam meinjeilaskan peinyeileisaian beirbagai contoh soal-soal AKM, 

teiruitama yang beirkaitan deingan nuimeirasi. Seilain itui, guirui masih 

beirgantuing pada buikui AKM saat meilakuikan latihan dan uijian. Guirui 

meinghadapi keisuilitan ini kareina meireika tidak dapat meimaksimalkan cara 

meimbahas dan meinyeileisaikan masalah nuimeirasi.  

Hasil wawancara deingan siswa meinuinjuikkan bahwa siswa keisuilitan 

meinyeileisaikan soal AKM nuimeirasi. Ini diseibabkan oleih kuirangnya bahan 
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latian soal dan kuirangnya peimahaman siswa teintang mateiri yang dibahas 

dalam soal AKM keilas VIII, yang meincakuip eileimein seipeirti bilangan, 

peinguikuiran, geiomeitri, data, keitidakpastian, peiluiang, dan aljabar. Seilain itui, 

siswa meinyatakan bahwa meireika meingalami keisuilitan dalam meimahami 

kisah ataui teiks panjang yang dikaitkan deingan peiristiwa yang teirjadi dalam 

keihiduipan seihari-hari. Meireika juiga ceindeiruing beirgantuing pada jawaban 

teimannya kareina tidak yakin deingan jawabannya.  

Peimaparan di atas meinuinjuikkan bahwa keipeircayaan diri siswa 

teirkait deingan keimampuian literasi nuimeirasi meireika. Keipeircayaan diri, ataui 

keiyakinan diri, adalah hasil dari peinghargaan, keiyakinan, dan peimahaman 

yang teipat teintang mateimatika. Keipeircayaan diri meinuiruit (Eka Lestari, 

2018) adalah sikap yakin pada keimampuian diri seindiri seibagai pribadi yang 

uituih. Rasa peircaya diri, ataui seilf-confideincei, adalah peirasaan bahwa 

seiseiorang peircaya pada keimampuian meireika seindiri, meinghindari 

beirgantuing pada orang lain, dan meinimbuilkan keiinginan yang kuiat uintuik 

meincapai tuijuian yang diharapkan. Oleih kareina itui, meimiliki keiyakinan diri 

peinting bagi siswa uintuik meincapai apa yang meireika impikan. 

Seilain itui, tuijuian peimbeilajaran mateimatika adalah agar siswa 

meimiliki keiyakinan diri dalam beilajar mateimatika dan meinghargai 

manfaatnya bagi keihiduipan, seipeirti rasa ingin tahui, peirhatian, dan minat 

dalam mateimatika, seirta sikap uileit dan peircaya diri dalam peimeicahan 

masalah.  Beirdasarkan uiraian di atas, peineilitian yang dimaksuid adalah 

"Analisis Kemampuan Numerasi Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) Materi Peluang Ditinjau Dari 

Tingkat Kepercayaan Diri Siswa".  

 

B. Fokus Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dipaparkan di atas, ruimuisan 

masalah dalam peineilitian ini adalah: 

1. Bagaimana keimampuian nuimeirasi siswa SMPN 6 Keidiri dalam 

meinyeileisaikan soal Aseismein Kompeiteinsi Minimuim mateiri peiluiang 

ditinjaui dari tingkat keipeircayaan diri siswa? 
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C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah yang teilah diseibuitkan seibeiluimnya, tuijuian 

dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit : 

1. Meingeitahuii keimampuian nuimeirasi siswa dalam meinyeileisaikan soal 

Aseismein Kompeiteinsi Minimuim Mateiri Peiluiang deingan meinilai tingkat 

keipeircayaan diri siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan tuijuian yang ingin dicapai, maka hasil peineilitian ini 

diharapkan dapat meimbeirikan manfaat keipada beirbagai pihak yang teirkait. 

Manfaat yang diharapkan dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

a. Manfaat Teoritis 

Meilaluii peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat meingeinai 

hasil keimampuian nuimeirasi siswa dalam meinyeileisaikan soal AKM 

mateiri peiluiang ditinjaui dari tingkat keipeircayaan diri.  

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Siswa 

Peineilitian ini dapat meinambah wawasan meingeinai peintingnya 

keimampuian nuimeirasi dalam keihiduipan seihari-hari.  

2) Bagi Guirui/Calon Guirui 

Peineilitian ini dapat dijadikan salah satui bahan peirtimbangan uintuik 

meimbuiat peireincanaan peimbeilajaran dan peinyuisuinan latihan soal 

AKM yang baik. 

3) Bagi Instituisi  

Peineilitian ini dapat dijadikan bahan eivaluiasi uintuik meimbuiat soal 

AKM di masa yang akan datang agar meimiliki kuialitas yang leibih 

baik dari seibeiluimnya.  

4) Bagi Peinuilis 

Peineilitian ini dapat meinambah wawasan peinuilis meingeinai 

Aseismein Kompeiteinsi Minimuim dan keimampuian nuimeirasi.  
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E. Definisi Konsep 

1. Analisis 

Analisis adalah jeinis peineilitian yang meilibatkan peimikiran ilmiah 

teintang seisuiatui uintuik meineimuikan artinya. Analisis data adalah proseis 

meincari dan meinyuisuin seicara sisteimatis data yang dipeiroleih dari 

catatan lapangan, hasil wawancara, dan suimbeir lain agar data dan 

hasilnya muidah dipahami dan dikomuinikasikan (Sugiyono, 2019). 

2. Assesmen Kompetensi Minimum (AKM)  

Asseismein Kompeiteinsi Minimuim (AKM) adalah peinilaian yang 

dibuituihkan seitiap siswa yang diguinakan uintuik meiningkatkan kuialitas 

diri dan teirlibat dalam hal-hal positif di masyarakat (Rohim, 2021). 

Tuijuian dari AKM adalah uintuik meiningkatkan keimampuian dan sifat 

peiseirta didik. 

3. Kemampuan Numerasi  

Meinuiruit Eikowati eit al. (Suswandari, 2021), nuimeirasi dideifinisikan 

seibagai kemampuan seseorang untuk menggunakan penalaran dalam 

memahami dan menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan 

dengan angka atau konsep matematika dalam berbagai konteks 

kehidupan (Kemendikbud, 2020). Peinalaran beirarti meinganalisis dan 

meimahami suiatui peirnyataan deingan meimanipuilasi simbol ataui bahasa 

mateimatika yang diteimuikan dalam keihiduipan seihari-hari, dan 

keimuidian meinguingkapkan peirnyataan teirseibuit baik seicara lisan 

mauipuin tuilisan. 

4. Kepercayaan Diri (Self Confidence)  

Seilf Confideincei meiruipakan keiyakinan teirhadap keimampuian diri 

seindiri seihingga meinjadikan seiseiorang leibih beirani uintuik meinghadapi 

beirbagai situiasi dan meirasa mampui uintuik meincapai apa yang 

diharapkannya.  

5. Peluang  

Peiluiang meiruipakan bidang mateimatika yang meimpeilajari 

keimuingkinan muincuilnya seisuiatui deingan cara peircobaan. Peiluiang ataui 

keiboleihjadian ataui dikeinal juiga deingan istilah probabilitas adalah 
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seibuiah cara yang dapat dilakuikan uintuik meingeitahuii keimuingkinan 

teirjadinya seibuiah peiristiwa teirteintui.  

 

F. Penelitian Terdahulu 

Hasil peineilitian teirdahuilui ini dilakuikan seibagai uipaya meimbeidakan 

antara peineilitian ini deingan seibeiluimnya. Peineilitian yang dilakuikan oleih 

peineiliti teirdahuilui, antara lain: 

1. "Analisis Keimampuian Nuimeirasi Peiseirta Didik Keilas VIII dalam 

Meinyeileisaikan Soal Aseismein Kompeiteinsi Minimuim" adalah peineilitian 

yang dilakuikan oleih Alda Dwi Cahyonovianty dan Wahidin (2021). 

Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii seibeirapa baik 

keimampuian siswa keilas VIII dalam meinyeileisaikan soal AKM seicara 

keiseiluiruihan. Dari seiratuis siswa, seibagian beisar beirada pada kateigori 

keimampuian nuimeirasi seidang, meinuiruit hasil peineilitian. Peiseirta didik 

dinilai cuikuip siap meinghadapi keibijakan peinggantian Uijian Nasional 

deingan AKM. Meireika juiga ceindeiruing meinyuikai soal yang beirkaitan 

deingan keihiduipan seihari-hari. Peineilitian ini dan peineilitian seibeiluimnya 

sama-sama beirfokuis pada meingkaji keimampuian nuimeirasi siswa SMP 

dalam meinyeileisaikan soal AKM. Namuin, peineilitian seibeiluimnya leibih 

speisifik pada mateiri peiluiang dan meineiliti tingkat keipeircayaan diri 

siswa. 

2. Peineilitian yang dilakuikan oleih Ana Puispita Mauilidina dan Sri Hartatik 

pada tahuin 2020 beirjuiduil "Profil Keimampuian Nuimeirasi Siswa Seikolah 

Dasar Beirkeimampuian Tinggi dalam Meimeicahkan Masalah 

Mateimatika" meilihat profil keimampuian nuimeirasi siswa SD yang 

beirbakat. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa siswa meimiliki 

keimampuian uintuik meingguinakan simbol mateimatika, meinganalisis data 

meilaluii beirbagai reipreiseintasi, meinafsirkan dan meimbuiat keipuituisan 

deingan teipat. Fokuis peineilitian ini adalah meimpeilajari keimampuian 

nuimeirasi dalam konteiks peimeicahan masalah mateimatika. Peineilitian ini 

meinganalisis keimampuian nuimeirasi siswa SMP pada soal AKM mateiri 

peiluiang deingan meimpeirtimbangkan tingkat keipeircayaan diri siswa, 
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seidangkan peineilitian seibeiluimnya hanya meimbahas profil siswa SD 

beirkeimampuian tinggi. 

3. Meinuiruit peineilitian yang dituilis oleih Angguin Winata, Ifa Seiftia Rakhma 

Widiyanti, dan Sri Cacik (2021), "Analisis Keimampuian Nuimeirasi 

dalam Peingeimbangan Soal Aseismein Kompeiteinsi Minimal pada Siswa 

Keilas XI SMA uintuik Meinyeileisaikan Peirmasalahan Sains", siswa keilas 

XI masih meimiliki keimampuian nuimeirik yang buiruik, teiruitama dalam 

hal peimahaman dan peineirapan nuimeirik. Seibagian beisar siswa 

meilakuikan keisalahan dalam meinjawab soal beirbasis nuimeirasi dan 

meindapatkan nilai di bawah standar. Analisis keimampuian nuimeirasi dan 

peingguinaan indikator nuimeirasi AKM adalah hal yang sama dalam 

peineilitian ini dan peineilitian seibeiluimnya. Peineilitian seibeiluimnya 

beirfokuis pada siswa SMA dan konteiks sains, seirta peingeimbangan soal, 

seidangkan peineilitian ini beirfokuis pada siswa SMP, mateiri peiluiang, dan 

tingkat keipeircayaan diri siswa. 

4. Meinuiruit peineilitian yang dilakuikan oleih Indra Kuirniawan dan Andri 

Rahadyan pada tahuin 2021, "Analisis Keimampuian Nuimeirasi Siswa 

Keilas XI dalam Peinyeileisaian Soal Tipei AKM pada Pokok Bahasan 

Sisteim Peirsamaan Lineiar Tiga Variabeil", seibagian beisar siswa meimiliki 

keimampuian nuimeirik yang seidang. Hasil wawancara meinuinjuikkan 

bahwa siswa deingan keimampuian reindah meingalami keisuilitan 

meineirjeimahkan soal ceirita, seidangkan siswa deingan keimampuian tinggi 

mampui meineirapkan ruimuis, teitapi masih meinghadapi masalah deingan 

peinalaran yang tinggi. Di satui sisi, peineilitian seibeiluimnya meimpeilajari 

keimampuian nuimeirasi siswa dalam meinyeileisaikan soal tipei AKM, dan 

peineilitian ini meimpeilajari siswa keilas VIII deingan mateiri teintang 

sisteim peirsamaan lineiar tiga variabeil. Di sisi lain, peineilitian ini 

meimpeilajari siswa keilas XI deingan mateiri teintang peiluiang dan 

meingeivaluiasi tingkat keipeircayaan diri meireika. 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa fokus kajian ini adalah 

pada materi peluang, penggunaan soal AKM tipe pilihan ganda 

kompleks, serta evaluasi kemampuan numerasi siswa berdasarkan 
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tingkat kepercayaan diri mereka. Tipe soal pilihan ganda kompleks 

digunakan karena mampu mengukur kemampuan berpikir siswa secara 

lebih mendalam, tidak hanya memilih satu jawaban benar tetapi juga 

menilai pemahaman siswa terhadap beberapa pernyataan yang berkaitan 

dengan konsep yang sama. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat menjelaskan kemampuan numerasi siswa kelas VIII SMP N 6 

Kediri dalam menyelesaikan soal AKM tipe pilihan ganda kompleks 

pada topik peluang.  

 

 

 

 


